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e Taman lele ¢ Pantai Marina ¢ Pantai marina

o Wisatakotalama e Makam e Klentheng sam po kong
o Pecinan o (Goa kreo o Balaikota
o Masijid kauman o Makam terboyo o Kiageng pandanaran

Dari data yang telah djelaskan diatas dan potensi pantai yang dimiliki Kota Semarang dengan
panjang garis pantai 13,6 km. Muncul pemikiran untuk merencanakan perancangan baru sebuah
kawasan wisata pantai yang dapat dinikmati oleh semua kalangan (bawah-menengah-atas).
Kawasan wisata pantai yang mengutamakan view baik alami maupun buatan dengan memadukan
budaya Semarang, kegiatan social masyarakat dan desain yang menggunakan teknologi modem
dengan menyatukan unsure lingkungan dengan bangunan sebagai kekhasan proyek yang
ditawarkan marine view park.

Dengan pengembangan kawasan pesisir laut / pantai tersebut juga akan mencegah terjadinya

kerusakan yang lebih besar pada potensi wilayah pantai / pesisir laut.




1.2 Tujuan dan Sasaran Pembahasan

* Menjadikan Marine View Park In Tanjung Mas Port sebagai altematif tempat wisata
terbaik di Semarang dan indonesia.

o Memberikan atmosfir baru bagi wisata di kota Semarang.

¢ Tujuan:

~
(. Peningkatan nilai jual kepariwisataan Jawa Tengah pada |
a khususnya dan Indonesia pada umumnya. :
. \\/
| | o Perencanaan pariwisata pantai yang dapat dinikamati semua |,
l L ka!anqan ’,;
-L » Perbaikan lingkungan, dengan menciptakan aktivitas positif. ]
» Promosi budaya, dengan memasukkan unsure budaya Semarang

- . .

ke dalam desain dan program wisata. q 1

Diagram 1.2: Tujuan Pembahasan
Sumber : dok. pribadi

+» Sasaran Pembahasan
Kawasan wisata marine view park ditujukan bagi masyarakat jawa tengah pada
khususnya dan masyrakat Indonesia maupun luar negeri pada umumnya.

Kelas social: bawah — menengah - atas

Umur : semua umur
Profesi .pelajar, businessman, eksekutif — eksekutif muda dan lain
sebagainya.
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1.3 Lingkup Pembahasan

Sebuah kawasan wisata yang mengkombinasikan dining, shopping, entertainment, sport.
Wisata yang difungsikan untuk meningkatkan nilai jual kepariwisataan kota Semarang ini
memberikan inovasi dengan menciptakan keseimbangan kenyamanan dan energy di

lingkungan tropis.

1.4 WMetode Pembahasan

a. Metoda pengumpulan data
a.1 Pengumpulan Data Primer
Proses pengumpulan data yang dilakukan melalui peninjauan secara langsung di
lokasi dengan melakukan kegiatan pengambilan gambar, mengukur, wawancara,
dan lain-lain.
© Observasi ( pengamatan langsung )
- Observasi dilakukan di garis pantai Semarang untuk mencari site yang tepat,
melalui pengamalan lapangan, pencatatan dan pengambilan gambar.
- Observasi langsung pada kawasan pantai yang telah ada seperti pantai Sanur
Bali, Singapore, Jerman.
© Wawancara
- Wawancara dengan bapak Didik selaku staff informasi Dinas Kebudayaan &

Pariwisata kota Semarang.

a.2 Pengumpulan Data Sekunder
Proses pengumpulan data tidak melalui pengamatan langsung melainkan dan

sumber terkait seperti instansi pemerintahan, buku referensi dan situs intemet.
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© Studi literature dari buku referensi
Perencanaan Fasilitas Pantai dan Laut - fasilitas pantai
Recreation planning and design-> persyaratan tempat rekreasi
Semarang guide book -> wisata kota Semarang
Riverscape-> pertimbangan desain sungai
Site Planning Standards—> standar perencanaa
©® Studi melalui internet untuk melakukan studi komparasi terhadap bangunan
sejenis serta mempercleh informasi lain yang  berhubungan dengan
pemrograman dan perancangan pantai.
b. Metoda penyusunan studi dan analisis kebutuhan bangunan
Dilakukan ~ dengan membandingkan, mengutip dari literatur yang ada dan
mengimplementasikan ke dalam laporan setelah disesuaikan dengan kebutuhan proyek.
b.1 Melakukan studi komparasi terhadap bangunan sejenis yang telah ada dengan
membandingkan kelebihan dan kekurangan bangunan yang di observasi.
b.2 Mengamati serta melakukan asumsi-asumsi mengenai kebutuhan ruang, besaran
ruang, sirkulasi, utilitas, struktur bangunan, teknologi bangunan, dan lain-lain.
c. Metoda pemrograman
c.1 Dengan cara mensintesis hasil dari studi yang telah dilakukan sebelumnya dalam
bentuk kesimpulan, saran dan segala hal yang dapat diterapkan dalam proses
perancangan.
c¢.1 Menemukan pemmasalahan-permasalahan desain yang harus diatasi dalam

perancangan, serta hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mendesain bangunan.
d. Metoda perancangan arsitektur

Proses perancangan yang berkembang secara trial and error merupakan kelanjutan dan
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puncak dari proses-proses sebelumnya yang meliputi konsep perancangan hingga gambar
pengembangan rancangan, detail-detail teknik, dan perspektif. Tekanan dalam penyajian
rancangan Marine view park In Tanjung Mas Port ini mengarah ke aspek arsitektural dan

penataan sirkulasi pariwisata pantai.

1.5 Ssistematika Pembahasan

BAB I. PENDAHULUAN

Latar Belakang Proyek, Tujuan dan Sasaran Pembahasan, Lingkup Pembahasan, Metoda
Pembahasan, dan Sistematika Pembahasan.

BAB li. TINJAUAN PROYEK

Tinjauan Umum meliputi Gambaran Umum, Latar Belakang, Perkembangan, Trend dan
Sasaran Yang Akan Dicapai. Tinjauan Khusus meliputi Terminologi, Kegiatan, Spesifikasi
dan Persyaratan Desain, Deskripsi Konteks Kota, Urgensi dan Relevansi Proyek, Studi
Banding, dan Permasalahan Desain. Rangkuman meliputi Kesimpulan, Batasan dan
Anggapan.

BAB lil. ANALISA PENDEKATAN PROGRAM ARSITEKTUR

Analisa pendekatan arsitektur meliputi studi aktivitas, studi fasilitas, studi ruang khusus,
studi luas bangunan dan lahan, studi citra arsitektural.

Analisa pendekatan sistem bangunan meliputi : studi sistem struktur dan enclosure, studi
sistem utilitas, studi pemanfaatan teknologi.

Analisa konteks lingkungan meliputi : analisa pemilihan lokasi dan analisa pemilihan tapak.




BAB [V. PROGRAM ARSITEKTUR

Konsep program yang merupakan konsep/landasan konseptual program yang meliputi
aspek citra/performance arsitektural/aspek fungsi/aspek teknologi.

Tujuan perancangan, faktor penentu perancangan, faktor persyaratan perancangan,
program arsitektur yang meliputi : Program kegiatan (program ruang; program besaran
ruang-pola ruang-outdoor/indoor), Program sistem struktur, Program sistem utilitas, serta
Program lokasi dan tapak.

BAB V. KAJIAN TEORI

Kajian Teori Penekanan Desain yaitu Arsitektur tropis dan Kajian Teori Permasalahan
Dominan yaitu Optimalisasi view di pelabuhan Tanjung Mas untuk peningkatan pariwisata
Kota Semarang

Masing —masing meliputi latar belakang, kajian feori, Studi Preseden dan Kemungkinan

Implementasi.
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